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Abstrak— This study aims to analyze and assess the effect of Capital Adequacy Ratio and Green Banking
on profitability growth with institutional ownership as a moderating variable in banking companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2021-2024. The research sample included 32 companies
that met the criteria through purposive sampling, with 128 company data points, which became 117 data
points after outliers were removed. The analysis method used was multiple linear regression analysis using
SPSS version 26 software. The results showed that the Capital Adequacy Ratio had a positive and
significant effect on profitability growth, and Green Banking had a positive and statistically significant effect
on profitability growth. Simultaneously, both variables had a significant effect on profitability growth. The
coefficient of determination (R) test results show that the Capital Adequacy Ratio and Green Banking can
explain 26% of the variation in Profitability, while the remaining 74% is explained by other factors not
included in the model. In testing the moderating effect, it was found that the institutional ownership variable
was unable to moderate the relationship between the Capital Adequacy Ratio and profitability growth, but it
could moderate the relationship between Green Banking and profitability growth. The researchers suggest
that future researchers increase the number of years of observation so that the research results are better
and the impact of the research variables can be clearly seen.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini, sektor perbankan global menghadapi perubahan yang sangat signifikan sebagai
respons terhadap meningkatnya kompleksitas risiko keuangan, tuntutan transparansi, serta
desakan internasional untuk menerapkan prinsip keberlanjutan. Perubahan dalam sektor ini tidak
hanya dipicu oleh dinamika ekonomi global pascapandemi, tetapi juga oleh regulasi internasional
yang semakin menekankan pentingnya kecukupan modal dan praktik bisnis yang ramah
lingkungan.Permasalahan lingkungan menjadi fokus perhatian penting bagi berbagai kalangan,
termasuk pelaku aktivitas ekonomi. Fenomena pemanasan global, bencana alam, serta perubahan
iklim mencerminkan rendahnya tingkat kepedulian masyarakat terhadap kelestarian lingkungan.
Dalam konteks ini, setiap individu maupun institusi memiliki tanggung jawab untuk mendukung
implementasi ekonomi hijau dan mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Hal
tersebut dilakukan sebagai bentuk upaya untuk dapat memenuhi tekanan dari pihak eksternal
seperti lingkungan dan masyarakat (Teddy Jurnali & Susanti, 2021). Diantara bentuk perilaku etis
yang dilakukan organisasi tersebut tidak semata-mata hanya fokus pada pencapaian laba (profit),
tetapi juga memberikan perhatian pada aspek lingkungan dan masyarakat agar mampu
menjaganya dalam jangka panjang (Nurmalia, 2021).

Profitabilitas pada umumnya dilihat dan diukur ke dalam Return on Assets (ROA). ROA itu
sendiri menurut Awaliyah (2018) yang ditulis kembali ke dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Nabillah & Oktaviana, 2022) mengatakan bahwa ROA merupakan gambaran kemampuan suatu
bank dalam mengelola dana atau kemampuan perusahaan dalam mengukur kapasitas mereka
dalam memperoleh keuntungan dari aktivitas investasi, kinerja manajemen yang nantinya dapat
disimpulkan jika ROA yang tinggi menunjukkan posisi keuangan perusahaan yang baik dalam
mengelola asetnya. Maka dari itu, profitabilitas terkadang menjadi simbol perusahaan dalam
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melihat kemampuannya mendapatkan laba atau tolak ukur perusahaan sebagai salah satu dana
darurat apabila terjadi krisis kerugian mendadak (Nuryanto et al., 2020).

Pada dasarnya, capital adequacy atau kecukupan modal merupakan penilaian tingkatan
kesehatan bank yang apabila bank dikatakan tidak sehat ketika kurangnya modal maka
operasional bank pun akan terganggu dan mengakibatkan penurunan pada kinerja keuangan
bahkan bank bisa saja mengalami likuidasi. Selanjutnya, kinerja perbankan umum dapat di lihat
dari peningkatan jumlah Perbankan maupun jumlah kantor yang semakin menunjukkan
eksistensinya di Indonesia. Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa kepercayaan masyarakat
terhadap perbankan umum ini semakin meningkat. Karena, pertumbuhan setiap bank dipengaruhi
oleh perkembangan kegiatan bank dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat yang
kemudian akan mempengaruhi kinerja bank yang tercermin dalam perolehan laba yang meningkat
(Nurmalia, 2021). Rasio kecukupan modal juga sangat penting untuk diperhatikan jika bank ingin
menyalurkan dananya ke beberapa sektor. Modal yang nantinya akan dialirkan harus jelas
tujuannya dan dampaknya bagi profit bank maupun lingkungan sekitarnya (Nurmalia et al., 2021).
Oleh karena itu, bank sangat berhati-hati dan tidak leluasa dalam menyalurkan modalnya begitu
saja.

Penerapan konsep green banking memberikan setidaknya tiga keuntungan utama.
Pertama, melalui green banking, transaksi perbankan dilakukan secara online banking sehingga
mampu mengurangi penggunaan kertas secara berlebihan (paperless). Kedua, penerapan konsep
ini dapat meningkatkan kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya praktik bisnis yang ramah
terhadap lingkungan. Ketiga, bank berpotensi mengembangkan kebijakan pembiayaan yang
berwawasan lingkungan, yang secara tidak langsung mendorong para pelaku bisnis untuk
mengarahkan kegiatan usahanya menuju praktik yang lebih ramah lingkungan. konsep green
banking adalah salah satu penerapan yang baik dilakukan oleh perusahaan bank dalam berperan
menjaga lingkungan hidup serta bertanggung jawab terhadap norma yang berlaku di lingkungan
dan sosial. Menjaga norma sosial dan harapan masyarakat adalah dasar dari teori tersebut (Romli
& Zaputra, 2021). Penerapan green banking juga diyakini dapat mempengaruh profitabilitas suatu
bank (S. Anggraini et al., 2022). Profitabilitas perbankan dapat dianalisis melalui isu green
banking, di mana aktivitas operasionalnya berpotensi menghasilkan keuntungan tersendiri bagi
bank melalui pengelolaan total biaya yang dialokasikan pada pembiayaan sektor ramah
lingkungan. Begitu juga dengan rasio kecukupan modal yang dapat mempengaruhi profitabilitas
suatu bank, Rasio yang digunakan untuk mengetahui kecukupan modal adalah CAR, karena CAR
itu sendiri merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank dalam mengolah risiko dari aktiva
yang berisiko dalam membiayai operasional bank (Ardheta & Sina, 2020). Hasil penelitian
terdahulu mengenai hubungan antara green banking, rasio kecukupan modal terhadap
profitabilitas bank masih mengalami banyak gap research dan hasil yang ditunjukkan juga
bervariasi, maka penulis memunculkan metode dan model terbaru yaitu dengan menambahkan
variabel kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi yang bertujuan untuk mempengaruhi
hasil green banking, dan rasio kecukupan modal terhadap profitabilitas Perbankan (Karyani &
Obrien, 2020; Sembiring, 2020; Yuliandhari et al., 2022).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder
sebagai dasar pengukuran, yang bertujuan untuk menguji pengaruh kecukupan modal dan green
banking terhadap pertumbuhan profitabilitas, dengan kepemilikan institusional sebagai variabel
moderasi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur dan menganalisis hubungan
antarvariabel secara objektif melalui data numerik serta pengujian statistik yang
sistematis.Penelitian ini menguji pengaruh kecukupan modal dan green banking terhadap
pertumbuhan profitabilitas, dengan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi. Model
penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh langsung antarvariabel melalui analisis regresi
linier berganda dengan moderasi atau Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk
menganalisis sejauh mana variabel moderasi memengaruhi hubungan antara variabel independen
dan dependen. Alat atau software yang digunakan dalam penelitian adalah software SPSS
(Statistic Productand Service Solution) Versi 26.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: (1)
perusahaan terdaftar secara berturut-turut selama periode penelitian, (2) mempublikasikan laporan
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keuangan tahunan lengkap, dan (3) memiliki data yang dibutuhkan terkait variabel penelitian.
Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 32 perusahaan sebagai sampel penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode pooling data, yaitu kombinasi data time series selama empat tahun (2021-
2024) dan cross section, sehingga total unit observasi berjumlah 128 data penelitian. Namun
dalam pengujian asumsi klasik dilakukan ouliers sehungga data penelitian yang siap untuk diuji
sebanyak 117 data penelitian.Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan dan laporan tahunan perusahaan perbankan yang diperoleh dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) serta situs resmi masing-masing perusahaan. Data
dikumpulkan melalui metode dokumentasi dengan mengunduh laporan keuangan dan mencatat
informasi yang relevan dengan variabel penelitian.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

a.

Green Banking

Green Banking atau perbankan hijau merupakan perbaikan yang aktivitasnya ramah
lingkungan yang salah satu kegiatannya ialah mengurangi pengurangan kertas (Paperless)
dengan bertransaksi secara online seperti membayar tagihan secara online sehingga dapat
melakukan penghematan energi serta melakukan pinjaman kepada perusahaan yang go
green (Nurmalia, 2021).

2di
GBDI = —
n

Rasio Kecukupan Modal (CAR)

Capital Adequancy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukkan kecukupan modal,
yaitu jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang timbul
akibat aktiva yang berisiko. Semakin tinggi CAR berarti bahwa modal yang dimiliki bank
semakin tinggi, oleh karena itu bank semakin kuat menanggung risiko dari setiap
pembayaran atau aktiva produktif yang berisiko, sehingga bank lebih leluasa dalam
memberikan pembiayaan kepada pihak ketiga ( Nurmalia et al., 2021).

Mo
CAR = x 100%

Pertumbuhan Profitabilitas (ROA)
Pertumbuhan Profitabilitas yang merupakan faktor pengukur kekuatan sebuah perusahaan
dalam menerima atau mendapatkan laba (profit) selama operasi usahanya berlangsung.

Laba Bersih setelah Pajak

ROA =
Total Aset

Kepemilikan Institusional (INS)

Variabel Moderasi pada penelitian ini ialah Kepemilikan Institusional yang mempunyai arti
bahwa kepemilikan berupa proporsi saham milik suatu institusi atau lembaga di dalam
sebuah perusahaan.

Jumlah Kepemilikan Saham Institusional
INS = x100%
Total Saham Beredar

Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 26. Tahapan analisis meliputi:
a. Analisis Statistik Deskriptif

b.

C.

Digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas
untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator).

Analisis Regresi Linear Berganda

Digunakan untuk menguji pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel
dependen. Model Persamaan | (Pengaruh X terhadap Y): Y = a + X1+ B2Xo+ €
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d. Uji Hipotesis
Pengujian dilakukan melalui uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi
(R?).
e. Uji Moderating (Moderating Regression Analysis/MRA)
Uji Moderating digunakan untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional mampu
memoderasi Green Banking dan Rasio Kecukupan Modal terhadap Pertumbuhan
Profitabilitas. Model Persamaan Il (Pengaruh X terhadap Y dimoderasi 2):
Y =a+ BaX1+ B2Xz+ BaX1Z + BaXoZ + €
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Ghozali (2018) menyatakan uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji beberapa
persyaratan kelayakan data yang akan dianalisis. Berikut ini pengujian yang termasuk kedalam uji
asumsi klasik adalah:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah ada pada suatu model regresi, suatu variabel
independen dan variabel dependen atau pun keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak normal. Apabila suatu variabel tidak berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik
akan mengalami penurunan
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 117
Normal Parameters®®  Mean -.0006564
Std. .00955926
Deviation
Most Extreme Absolute .072
Differences Positive .072
Negative -.042
Test Statistic .072
Asymp. Sig. (2-tailed) .191°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: data diolah SPSS versi 26, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan dalam Tabel 1 di atas, uji Kolmogorov-
Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,191. Dengan membandingkan nilai
signifikansi 0,191 dengan nilai probabilitas 0,05, terlihat bahwa nilai signifikansi lebih tinggi
daripada nilai probabilitas tersebut. Ini menunjukkan bahwa nilai riesidual dinyatakan
bierdistribusi niormal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas merupakan pengujian yang digunakan sebagai perantara untuk
mengetahui adanya tingkat korelasi yang tinggi pada dua variable dalam sebuah penelitian.
Hasil uji multikolinearitas dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 LAG _CA 971 1.030
R
LAG_GB .945 1.059
LAG KiI .937 1.067

a. Dependent Variable: LAG_ROA

Sumber: data diolah SPSS versi 26, 2026
Analisis yang disajikan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa setiap variabel independen
dalam penelitian ini memiliki nilai VIF di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1, yang
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menandakan tidak adanya multikolinearitas di antara variabel independen.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terjadi perbedaan atau
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Penelitian ini
menggunakan uji gletser dimana nilai signifikansi variabel independen bermilai lebih dari 0,05
Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) .396 .086 4.611 .000
Rasio Kecukupan -.026 151 -.017 -.173 .863
Modal
Green Banking .040 .256 .015 .156 877
Kepemilikan -.138 .201 -.067 -.684 495
Institusional

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Olahan Data SPSS, 2026
Berdasarkan analisis yang ditampilkan dalam Tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi dari koefisien regresi semua variabel dalam penelitian ini lebih besar dari nilai
signifikasinya 0,05. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi ini
tidak terjadi gejala atau masalah heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda
Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dilakukan pada penelitian
ini untuk memprediksi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda dan Uji Parsial
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -1.098 122 -8.993 .000
LAG CAR .483 .220 192 2.195 .030
LAG GB 1.526 .368 .362 4.142 .000

a. Dependent Variable: LAG_ROA
Sumber: data diolah SPSS versi 26, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang ditampilkan dalam Tabel 4 di atas,
diperoleh persamaan regresi yang terbentuk sebagai berikut:
Y=-1,098+ 0,483CAR + 1,526GB + e
Selanjutnya, berdasarkan persamaan di atas, penjelasan berikut dapat disampaikan:
1. Nilai konstanta sebesar -1,098 memiliki makna bahwa jika nilai semua variabel independen
Rasio Kecukupan Modal dan Green Banking dianggap tidak mengalami perubahan
(konstan), maka besarnya nilai Profitabilitas adalah sebesar -1,098.
2. Nilai koefisien Rasio Kecukupan Modal (B:1) sebesar 0,483 memiliki makna bahwa jika
terjadi kenaikan nilai variabel Rasio Kecukupan Modal sebesar satu satuan (1%) maka
nilai variabel Profitabilitas akan meningkat sebesar 0,483, dengan asumsi variabel
independen lainnya dalam kondisi tetap atau sama dengan 0.
3. Nilai koefisien Green Banking (B2) sebesar 1,526 memiliki makna bahwa jika terjadi
kenaikan nilai variabel Green Banking sebesar satu satuan (1%) maka nilai variabel
Profitabilitas akan meningkat sebesar 1,526, dengan asumsi variabel independen lainnya
dalam kondisi tetap atau sama dengan 0.
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan proses untuk menguji suatu pernyataan dengan
menggunakan metode statistik, sehingga hasilnya dapat diketahui signifikan atau tidak signifikan.
Untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel independen
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terhadap variabel dependen, digunakan beberapa uji statistik, yaitu uji parsial (uji t), uji simultan
(uji F), uji koefisien determinasi (uji R?) serta Uji Moderating (Moderated Regression Analysis).
Adapun tahapan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Uji Parsial (Uji-t)

Uji parsial (uji t) merupakan pengujian yang dilakukan untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependennya. Uji ini dapat dilakukan dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom signifikansi masing-masing
variabel independen. Hasil uji parsial tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4 di atas, maka hasil dari Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai koefisien regresi rasio kecukupan modal sebesar 0,483 dan nilai signifikansi sebesar
0,030. Nilai koefisien regresi untuk variabel Rasio Kecukupan Modal menunjukkan nilai
positif dan nilai signifikansinya berada di bawah batas signifikansi yaitu 0,030 < 0,05.
Dengan demikian, Ho ditolak dan H: diterima atau dengan kata lain variabel Rasio
Kecukupan Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas Sektor
Perbankan.

b. Berdasarkan hasil pengujian uji t, diperoleh nilai koefisien regresi Green Banking sebesar
1,526 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai koefisien regresi untuk variabel Green
Banking menunjukkan nilai positif dan nilai signifikansinya berada di bawah batas
signifikansi yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H. diterima atau dengan
kata lain variabel Green Banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas
Sektor Perbankan.

Uji Simultan (Uji-F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Apabila nilai signifikansi F > 0,05 maka variabel independen secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dan sebaliknya apabila nilai signifikansi F <
0,05 maka variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Hasil uji simultan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Simultan

ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 8.804 2 4.402 10.060 .000"
Residual 49.448 113 .438
Total 58.252 115

a. Dependent Variable: LAG_ROA
b. Predictors: (Constant), LAG_GB, LAG_CAR
Sumber: data diolah SPSS 26, 2026

Diketahui nilai F hitung sebesar 10,060 dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,000. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai nilai signifikansinya lebih kecil dibandingkan dengan tingkat
signifikansi yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Rasio
Kecukupan Modal dan Green Banking secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas Sektor Perbankan.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Menurut Ghozali (2018),
besarnya nilai koefisien determinasi atau (R?) ini umumnya berkisar antara 0 sampai dengan 1.

Tabel 6. Hasil Uji R?
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson
1 .5102 .260 .240 .62048 1.957
a. Predictors: (Constant), LAG_KI, LAG_CAR, LAG_GB
b. Dependent Variable: LAG_ROA

Sumber: data diolah SPSS versi 26 , 2026
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Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) dapat
diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,260. Besarnya angka
koefisien determinasi (R?) adalah 0,260 atau sama dengan 26%. Angka tersebut mengandung arti
bahwa variabel rasio kecukupan modal dan green banking mampu menjelaskan variable
pertumbuhan profitabilitas sebesar 26%. Sedangkan sisanya sebesar 74% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam model regresi.

Uji Moderating (Moderated Regression Analysis)

Variabel moderasi merupakan variabel yang memiliki kemampuan untuk memperkuat atau
melemahkan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian
ini, variabel moderasi yang digunakan adalah Kepemilikan Institusional. Maka model penelitian
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Moderating
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Miodiel B Std. Errior Beta t Sig.
1 (Cionstant) -1.235 .396 -3.123 .002
LAG CAR 677 621 .268 1.090 .278
LAG GB 5.226 1.479 1.238 3.533 .001
LAG KiI .015 .598 .004 .026 .980
X1IM -.558 .934 -159 -598 551
X2M -5.359 2.140 -.928 -2504 .014

a. Dependent Variable: LAG_ROA
Sumber: data diolah SPSS versi 26 , 2026

Persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:

ROA=-1,235 + 0,677CAR+ 5,226GB + 0,15 Kl - 0,558 CAR.KI - 5,359 GB.KI +e
Berdasarkan data dalam tabel tersebut, dapat diamati setiap interaksi antara variabel moderasi
yaitu kepemilikan institusional dengan masing-masing variabel independen yaitu rasio kecukupan
modal dan green banking terhadap profitabilitas. CAR.KI yang merupakan interaksi antara
kepemilikan institusional dengan rasio kecukupan modal memiliki tingkat signifikansi 0,551 yang
lebih tinggi dari 0,05. Sementara itu, GB.KI yang merupakan interaksi antara kepemilikan
institusional dengan green banking memiliki tingkat signifikansi 0,014 yang lebih rendah dari 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan Institusional tidak dapat
memoderasi hubungan antara rasio kecukupan modal terhadap profitabilitas, namun mampu
memoderasi hubungan antara green banking terhadap profitabilitas.

Pembahasan
Pengaruh Rasio Kecukupan Modal terhadap Pertumbuhan Profitabilitas
Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji-t, variabel Rasio Kecukupan Modal memperoleh
koefisien regresi sebesar 0,483 dengan nilai signifikansi 0,030. Mengingat nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa Rasio Kecukupan Modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Secara interpretatif, peningkatan satu satuan pada
rasio kecukupan modal akan berkontribusi terhadap kenaikan profitabilitas sebesar 0,483. Temuan
ini mengindikasikan bahwa pada entitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
Rasio ini merupakan faktor krusial dalam menopang kinerja keuangan perusahaan. Dengan
demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa rasio kecukupan modal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan profitabilitas dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini selaras
dengan studi yang dilakukan oleh Ardheta dan Sina (2020), yang juga mengonfirmasi adanya
pengaruh positif dan signifikan antara rasio kecukupan modal terhadap pertumbuhan profitabilitas.
Pengaruh Green Banking terhadap Pertumbuhan Profitabilitas
Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji-t, variabel green banking terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan profitabilitas dengan koefisien regresi sebesar 1,526
dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Secara spesifik, setiap kenaikan satu satuan pada variabel
green banking akan meningkatkan profitabilitas sebesar 1,526. Pada entitas perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), tingginya pengungkapan dan penerapan green banking
memicu efisiensi operasional melalui digitalisasi dan penghematan energi, sehingga mampu
menekan beban biaya dan meningkatkan laba perusahaan. Dengan demikian, hipotesis kedua
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yang menyatakan bahwa green banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
dinyatakan dapat diterima. Hasil ini selaras dengan temuan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Anggraini (2022), Hanif (2020), serta Rachman dan Saudi (2021).
Pengaruh Rasio Kecukupan Modal dan Green Banking secara Simultan terhadap Pertumbuhan
Profitabilitas
Berdasarkan hasil pengujian simultan (Uji F) dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari taraf nyata 0,05, dapat disimpulkan bahwa rasio kecukupan modal dan green banking
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas sebesar 26%. Merujuk pada teori stakeholder,
operasional perusahaan tidak hanya berfokus pada pencapaian laba, tetapi juga harus mampu
menciptakan nilai bagi seluruh pihak yang berkepentingan. Dalam hal ini, rasio kecukupan modal
mencerminkan kemampuan finansial bank dalam menanggung risiko dan menjamin keamanan
dana, sedangkan green banking mewakili tanggung jawab sosial serta lingkungan. Penerapan
kedua indikator tersebut secara simultan menunjukkan keseimbangan yang baik antara
pencapaian kinerja keuangan dan pemenuhan ekspektasi keberlanjutan. Sinergi ini mampu
membangun kepercayaan pemangku kepentingan sehingga mendorong peningkatan loyalitas
nasabah, minat investor, serta profitabilitas perusahaan yang berkelanjutan selama periode
observasi. Dengan demikian, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa rasio kecukupan modal
dan green banking berpengaruh signifikan secara simultan terhadap profitabilitas dinyatakan dapat
diterima.
Pengaruh Kepemilikan Institusional sebagai Variabel Pemoderasi antara Rasio Kecukupan Modal
terhadap Pertumbuhan Profitabilitas
Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi antara Kepemilikan Institusional dan Rasio
Kecukupan Modal tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap profitabilitas, sebagaimana
tercermin dari nilai signifikansi sebesar 0,551 yang berada di atas ambang batas 0,05. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kepemilikan institusional tidak mampu memoderasi pengaruh Rasio
Kecukupan Modal terhadap profitabilitas, baik dalam memperkuat maupun memperlemah
hubungan antara Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Return on Assets (ROA). Temuan ini
merepresentasikan bahwa dinamika profitabilitas yang dipengaruhi oleh kecukupan modal, namun
lebih didorong oleh regulasi perbankan dibandingkan oleh struktur kepemilikan saham. Mengingat
kecukupan modal merupakan kewajiban yang diatur secara ketat, manajemen perbankan
cenderung berfokus pada pemenuhan standar regulasi daripada merespons tekanan dari
pemegang saham institusional. Selain itu, tingkat kecukupan modal yang tinggi tidak menjamin
peningkatan profitabilitas apabila aset modal tersebut tidak dialokasikan secara produktif dan
efisien. Karakteristik kepemilikan institusional di sektor perbankan Indonesia juga cenderung
bersifat pasif terhadap kebijakan permodalan, selama bank mampu mempertahankan stabilitas
keuangan. Berdasarkan seluruh analisis tersebut, hipotesis keempat yang menyatakan bahwa
Kepemilikan Institusional mampu memoderasi pengaruh Rasio Kecukupan Modal terhadap
profitabilitas dinyatakan ditolak, sejalan dengan temuan studi yang dilakukan oleh (Ghufran, M.H,
2025)
Pengaruh Kepemilikan Institusional sebagai Variabel Pemoderasi antara Green Banking
terhadap Pertumbuhan Profitabilitas
Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi antara Kepemilikan Institusional dan green
banking berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan tingkat signifikansi sebesar 0,014
yang berada di bawah ambang batas 0,05. Kondisi ini mendemonstrasikan bahwa Kepemilikan
Institusional secara empiris mampu memoderasi dampak green banking terhadap profitabilitas.
Tingkat moderasi yang terjadi terbukti efektif, di mana tinggi atau rendahnya proporsi kepemilikan
institusional dapat memperkuat maupun memperlemah hubungan antara variabel green banking
(GBDI) dengan profitabilitas (ROA). Melalui perannya, investor institusional mendorong bank untuk
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam strategi bisnis inti, seperti pembiayaan proyek
ramah lingkungan dan efisiensi operasional berbasis teknologi. Langkah strategis ini dirancang
untuk menciptakan produk keuangan yang berkelanjutan sekaligus memperluas pangsa pasar
perbankan. Implementasi yang optimal tersebut mampu menekan biaya operasional secara efisien
dan memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan yang berdampak positif pada peningkatan
laba. Selain itu, kepemilikan institusional berfungsi sebagai pengawas yang memastikan bahwa
alokasi modal pada green banking tidak dilakukan secara berlebihan atau tidak efisien. Dengan
demikian, hipotesis kelima yang menyatakan bahwa Kepemilikan Institusional mampu memoderasi
dampak green banking terhadap profitabilitas dinyatakan dapat diterima, sejalan dengan temuan
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penelitian terdahulu oleh (Karyani dan Obrien, 2020).
4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut, Secara parsial variabel rasio kecukupan modal, yang diukur dengan
CAR, berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Profitabilitas Sektor Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini
diterima. Dalam hal ini Rasio Kecukupan Modal merupakan faktor krusial dalam menopang kinerja
keuangan, sehingga peningkatan rasio ini akan mengakibatkan peningkatan profitabilitas
perusahaan perbankan secara bersamaan.

Kemudian variabel green banking, yang diukur dengan GBDI, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Profitabilitas Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dengan demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Hal ini dikarenakan
pengungkapan dan penerapan green banking memicu efisiensi operasional melalui digitalisasi dan
penghematan energi, sehingga mampu menekan beban biaya dan meningkatkan ptofitabilitas
perusahaan.

Begitupula secara simultan Rasio Kecukupan Modal dan Green Banking berpengaruh
signifikan terhadap Pertumbuhan Profitabilitas Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia sebesar . Dengan demikian hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. Nilai
determinasi R Square sebesar 26% sedangkan sisanya sebesar 74% dipengaruhi oleh variabel
lain diluar dari model penelitian ini. Rasio kecukupan modal mencerminkan kemampuan finansial
bank dalam menanggung risiko dan menjamin keamanan dana, sedangkan green banking
mewakili tanggung jawab sosial serta lingkungan. Penerapan kedua indikator tersebut secara
simultan menunjukkan keseimbangan yang baik antara pencapaian kinerja keuangan dan
pemenuhan ekspektasi keberlanjutan.

Sedangkan variabel kepemilikan institusional tidak mampu memoderasi hubungan antara
rasio kecukupan modal terhadap pertumbuhan profitabilitas. Dengan demikian hipotesis keempat
dalam penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kecukupan modal yang tinggi tidak
menjamin peningkatan profitabilitas apabila aset modal tersebut tidak dialokasikan secara produktif
dan efisien. Karakteristik kepemilikan institusional di sektor perbankan Indonesia juga cenderung
bersifat pasif terhadap kebijakan permodalan, selama bank mampu mempertahankan stabilitas
keuangan

Namun dalam hal ini, variabel kepemilikan institusional mampu memoderasi hubungan
antara green banking terhadap pertumbuhan profitabilitas. Dengan demikian hipotesis kelima
dalam penelitian ini diterima. Implementasi yang optimal tersebut mampu menekan biaya
operasional secara efisien dan memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan yang berdampak
positif pada peningkatan laba. Selain itu, kepemilikan institusional berfungsi sebagai pengawas
yang memastikan bahwa alokasi modal pada Green Banking tidak dilakukan secara berlebihan
atau tidak efisien
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